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Abstrak -Penelitian ini merupakan pengujian alat drop particle test 
modifikasi V-2 dengan bahan uji seduhan bunga cengkeh (Syzygium 
aromaticum) dan bahan pembanding Amitriptilin pada mencit putih (Mus 
musculus). Penelitian dilakukan dengan metode drop particle test 
modifikasi V-2. Parameter uji berdasarkan rentang waktu saat hewan 
diletakkan dalam tabung penyaring hingga timbul respon motorik yang 
pertama kali muncul dan volume atau bobot partikel yang tersaring 
(terhitung mulai hewan diletakkan ke dalam alat).hasil penelitian 
menunjukkan bahwa alat drop particle test modifikasi V-2 dapat digunakan 
untuk menguji aktivitas antidepresan pada bunga cengkeh (Syzygium 
aromaticum) yang mengandung alkaloid dan diduga memiliki efek sebagai 
antidepresan. Hewan uji yang digunakan yaitu Mus musculus putih jantan. 
 
Kata Kunci: Antidepresan, Drop particle test modifikasi V-2, Bunga 
Cengkeh (Syzygium aromaticum) 
 
Abstract -This study is a testing tool drop test particle with modified V-2 
test materials steeping clove (Syzygium aromaticum) and a comparison 
Amitriptyline on white mice (Mus musculus). The study was conducted by 
the method of particle drop test modified V-2. Test parameters based on the 
span of time the animal is placed in a filter tube until there was a motor 
response, which first appeared and the volume or weight of the filtered 
particles (starting from the animal is put into the tool) The results of the 
study showed that the particle drop test tool modified V-2 can be used to 
test the antidepressant activity of the clove (Syzygium aromaticum) 
containing alkaloid and is thought to have effect as antidepressants. Animal 
test used is white mice (Mus musculus) white male. 
 
Keywords : Antidepressants , Drop particle test modified V - 2 , Flowers 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan pengobatan sejalan dengan munculnya variasi atau 
komplikasi penyakit. Eksperimen farmakologi dengan menggunakan hewan 
merupakan uji preklinik, sedangkan untuk uji klinis dilakukan kepada 
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manusia. Eksperimen farmakologi membutuhkan alat untuk penunjang 
penelitian, sehingga modifikasi pada alat-alat baru dilakukan untuk 
melengkapi kekurangan pada metode sebelumnya. Sejalan dengan 
berkembangnya obat dan pengobatan, maka metode pengujian dan 
modifikasi alat-alat baru terus dikembangkan. 
Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi hasil eksperimen, hingga 
saat ini masih belum ada eksperimen yang sempurna atau memadai. Dengan 
pertimbangan-pertimbangan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pada 
penelitian ini mengembangkan alat Drop particle test modifikasi Versi-2. 
Alat ini merupakan pengembangan dari alat sebelumnya yaitu Drop particle 
test Versi-1. Alat Drop particle test dimodifikasi dengan perubahan secara 
digital yang pada alat penyaring partikel V-1 digunakan metode manual. 
Pada alat ini dilengkapi dengan program yang digunakan sebagai stopwatch 
terdapat juga timbangan digital untuk mengetahui berat partikel yang jatuh 
akibat aktivitas mencit, dan pintu otomatis pada pangkal corong yang dapat 
terbuka dan tertutup sesuai waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Alat 
ini digunakan untuk mengamati respon immobilitas atau aktivitas mencit 
putih jantan sebagai hewan uji, sehingga dengan adanya alat ini diharapkan 
waktu untuk melakukan penelitian dan berat partikel yang didapat akan 
semakin akurat. 
Depresi merupakan suatu bentuk suasana hati yang berlebihan dan 
ditandai dengan gangguan-gangguan fisiologis, kognitif dan psikomotor 
(Neal, 2005). Di negara yang sedang mengalami perkembangan pesat, 
seperti Indonesia, penyakit stress dan gangguan jiwa semakin meningkat 
karena makin kompleksnya permasalahan yang ada.  
Pengobatan depresi dapat dilakukan dengan menggunakan obat 
modern maupun obat herbal. Beberapa keunggulan obat herbal antara lain: 
memiliki kemampuan untuk memperbaiki aktivitas biomolekuler tubuh. 
Kemampuan ini ada karena tanaman obat herbal dapat melakukan 
biosintesis kombinasi dari senyawa metabolit sekundernya. Obat herbal 
dapat meningkatkan dan memperbaiki ekspresi gen dalam tubuh. Saat 
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ekspresi gen meningkat dan menjadi lebih baik, hormon dan sistem imun 
tubuh akan bekerja lebih optimal. Obat herbal memiliki kemampuan 
memperbaiki keseluruhan fungsi tubuh karena bekerja dalam lingkup sel 
dan molekuler (Broto dkk, 2006), pada satu tanaman bisa memiliki lebih 
dari satu efek farmakologi. Zat aktif pada tanaman obat umumnya dalam 
bentuk metabolit sekunder, sedangkan satu tanaman bisa menghasilkan 
beberapa metabolit sekunder, sehingga memungkinkan tanaman tersebut 
memiliki lebih dari satu efek farmakologi. 
Salah satu tanaman yang diketahui berpotensi sebagai antidepresan 
adalah cengkeh. Tanaman cengkeh mengandung metabolit sekunder 
flavonoid (Barnes dkk, 2007), alkaloid dan terpenoid (Yance dkk, 2013) 
dan minyak atsiri yang terkenal dengan kandungan eugenolnya yang 
mempunyai kadar 80% - 90% (Alma dkk, 2007). Metabolit sekunder 
alkaloid dan terpenoid yang terdapat pada ekstrak bunga cengkeh telah 
diketahui dapat meningkatkan aktivitas lokomotorik yang merupakan 
indikasi dari antidepresan (Yance dkk, 2013). Eugenol pada Rhizome acori 
Graminei diketahui terbukti berpotensi sebagai antidepresan (Tao dkk, 
2005).Dalam menguji kemampuan alat Drop particle test digunakan bahan 
obat yang telah teruji sebagai antidepresan. Bahan obat antidepresan yang 




Bahan pembanding yang digunakan adalah Amitritilin yang 
diberikan kepada hewan uji dalam bentuk larutan dengan dosis 2,5mg/kgBB 
dan 7,5mg/kgBB. Bahan uji yang digunakan adalah seduhan bagian kuncup 
bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan dosis 10mg/kgBB, 
20mg/kgBB dan 40mg/kgBB. Sebagai kontrol pada penelitian ini adalah 
aquadem 1ml. 





Alat utama yang digunakan adalah penyaring partikel modifikasi V-
2. Alat pendukung yang digunakan antara lain: kandang mencit, pengaduk 
kaca, beaker glass, gelas ukur, partikel, sonde, corong, kertas saring, lampu 




Hewan coba yang digunakan 30 ekor mencit putih jantan, berumur 
2-3 bulan dengan kisaran berat badan 20-30gram. Mencit harus sehat, 
normal dan tidak pernah mengalami perlakuan. 
Parameter uji 
Rentang waktu saat hewan diletakkan dalam tabung penyaring 
hingga timbul respon motorik yang pertama kalinya dan volume atau bobot 
partikel yang tersaring dalam jangka waktu 16 menit (terhitung mulai hewan 
diletakkan ke dalam alat). 
Cara Kerja 
Persiapan sampel 
Tablet Amitriptilin 25 mg digerus dalam mortir sampai halus 
dimasukkan dalam beaker glass, kemudian ditambah aquadem sedikit demi 
sedikit hingga didapat volume akhir, aduk sampai homogen. 
Sebagai bahan uji digunakan bunga cengkeh kering, dosis 
100mg/kgBB , 200mg/kg BB dan 400mg/kg BB untuk 5 ekor hewan uji 
dengan bobot rata-rata hewan uji 20-25 g. Jika dosis bunga cengkeh 400 
mg, sehingga perhitungan dosisnya =(5x20/1000x 400 mg = 40 mg/kg BB 
mencit. Serbuk bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dalam beaker glass 
ditambah air mendidih, diaduk sampai larut. Disaring, sisa ampas dilarutkan 
kembali dengan air mendidih hingga 2-3 kali penyaringan. Ditambahkan air 
hingga didapat volume akhir yang dibutuhkan. 
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Uji aktivitas antidepresan 
Mencit dikandangkan sepuluh ekor dalam satu kandang dengan suhu 
kamar dan kelembaban relatif konstan dengan akses bebas terhadap 
makanan dan air selama 7 hari. Sebelum percobaan mencit dipuasakan 
selama 6-8 jam tetap dengan pemberian air minum. 
Percobaan dilakukan setelah diadaptasikan selama 7 hari, dan 
dilakukan pada jam 15.00 sampai 20.00 relatif tanpa kegaduhan dan cahaya. 
Sebelum percobaan dimulai mencit diadaptasikan selama satu jam di 
ruangan percobaan. Mencit diberikan perlakuan cahaya nyala mati sebagai 
penginduksi depresi selama 15 menit. Kemudian mencit dibagi menjadi 
enam kelompok yaitu kelompok kontrol, kelompok uji I, II, III yang 
digunakan untuk bahan uji seduhan daun pegagan. Kelompok pembanding I 
dan II yang digunakan untuk bahan pembanding Amitriptilin. Masing-
masing kelompok terdiri dari lima ekor mencit. Mencit kelompok kontrol 
diberikan aquadem 1ml /20g/kg BB per oral. Mencit kelompok uji diberi 
seduhan bunga cengkeh dengan dosis 1ml /20g/kg BB per oral, sedangkan 
kelompok pembanding diberi larutan Amitriptilin dengan dosis sama. 
Setelah masing-masing mencit diberi perlakuan, dibiarkan selama 30 menit 
dalam ruang percobaan. 
Untuk kelompok kontrol, mencit dimasukkan ke dalam kotak 
penyaring partikel. Catat waktu saat mencit pertama diletakkan hingga 
terjadi respon awal yang merupakan salah satu data durasi imobilitas serta 
berat partikel yang jatuh selama 16 menit. Untuk kelompok uji dan 
pembanding dilakukan perlakuan yang sama. 
Analisis data 
Pada penelitian ini hasil yang diamati adalah durasi respon awal 
mencit saat diletakkan pada alat hingga timbul respon motorik yang pertama 
dan bobot partikel yang tersaring pada rentang waktu 16 menit. Hasil yang 
didapatkan dianalisa menggunakan metode One Way Anova dengan derajat 
kemaknaan 0,05. Kemudian perlakuan kontrol dan uji dianalisis dengan 
menggunakan post test only control group untuk sampel mencit untuk 
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mengetahui perbedaan yang nyata antara kelompok kontrol dan kelompok 
uji. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Telah dilakukan penelitian alat penyaring partikel modifikasi V-2 
pada uji efek antidepresan bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) masing-
masing dosis 2mg/kg , 4mg/kg dan 8mg/kg. Amitriptilin dengan dosis 
2,5mg/kg dan 7,5mg/kg. Aquadem sebagai kontrol terhadap mencit jantan 
(Mus musculus). Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah durasi 
respon awal mencit saat diletakkan pada alat hingga timbul respon motorik 
yang pertama dan bobot partikel yang tersaring pada rentang waktu 16 








Gambar 1. Diagram rata-rata hasil penelitian durasi respon awal alat 
penyaring partikel modifikasi V-2 




Pada hasil durasi respon awal dapat dilihat bahwa rata-rata waktu 
kelompok kontrol lebih lama dibandingkan dengan kelompok pembanding I, 
II, dan kelompok uji I, II, III. Setelah dianalisa dengan menggunakan one 
way anova menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara 
rata-rata durasi respon awal pada kelompok kontrol dibanding dengan 
kelompok pembanding I, II, uji I, II, III dengan derajat kemaknaan 
signifikan (<0,05). 
 
Tabel 1. Hasil ANOVA durasi respon awal 
 






Group 247,867 5 49,573 99,147 
0,000 
Within 
Group 12,000 24 0,500   
 
Total 259,867 29      
 
 
Gambar 2. Diagram rata-rata hasil penelitian bobot partikel alat penyaring 
partikel modifikasi V-2 
 
Pada hasil bobot partikel yang tersaring dapat dilihat bahwa rata-rata 
bobot yang diperoleh kelompok kontrol lebih sedikit dibanding kelompok 
pembanding I, II, dan kelompok uji I, II, III. Setelah dianalisa dengan 
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menggunakan one way anova menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna antara rata-rata bobot partikel yang diperoleh pada kelompok 
kontrol dibanding dengan kelompok pembanding I, II, uji I, II, III dengan 
derajat kemaknaan signifikan (<0,05). 
 
Tabel 2. Hasil ANOVA bobot partikel yang tersaring 






Group 1956,967 5 391,393 234,836 
0,000 
Within 
Group 40,000 24 1,667   
 
Total 1996,967 29      
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan data hasil penelitian dan analisa data diatas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa alat uji Penyaring Partikel V-2 mempunyai 
efektifitas dalam menguji efek antidepresan obat Amitriptilin dosis 0,5mg 
dan 1,5mg dalam 1ml aquadem yang diberikan secara per oral ke mencit. 
Dengan demikian alat uji Penyaring Partikel ini dapat digunakan untuk 
menguji efek antidepresan dari tanaman uji yaitu seduhan dari tanaman 
bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan dosis masing-masing 2mg, 
4mg dan 8mg. Dari ketiga uji yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa efek 
antidepresan terbesar ditunjukkan oleh uji ke III yaitu seduhan bunga 
cengkeh (Syzygium aromaticum) dengan dosis 8mg.  
Alat penyaring partikel modifikasi V-2 perlu dikembangkan agar 
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dan menggunakan lebih 
banyak variasi bahan uji. Perlu dilakukan uji toksisitas dari bunga cengkeh 
(Syzygium aromaticum) sebagai antidepresan dengan dosis dan metode yang 
berbeda. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada bunga cengkeh (Syzygium 
aromaticum) untuk mengetahui secara pasti senyawa alkaloid apa yang 
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